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Ku persembahkan karya ini untuk : 
Ummi dan Abi yang selalu mendampingi 
di saat susah maupun senang. 
Bagaikan pelita di dalam seluruh hidupku di 
dunia 
yang fana ini... 
 
 
 
 
 
Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.. 
(Terjemahan Q.S. Asy-Syarh: 5-6) 
 
 
 
 
 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya”. 
(Q.S. Al Baqarah, 286) 
 
